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1.1 Latar Belakang Masalah

Microchip adalah sebuah perangkat elektronik kecil yang terbuat
dari bahan semikonduktor, seperti silikon atou germanivm. Microchip
(fmvegrated  cirenit)  displikasikan -rhhm banyak teknologi modem,
termasuk koniputer dan teleon sehler yang kemudian berkembang dalam
Imgkup kecerdnsun buatan atau Asfificial Infelligence ( Al), microchip juga
dhi:Mam_hﬁ’ alatan elektronik rumah tangea, kendarzan, peralatan

“masdis. dan pﬂkﬁlhﬂ]ﬁr sertn berbagni alat teknologl lainya. Hal i
menyebabkan micraehip disebut sebagai "‘darnqrqﬂ"ﬁﬂa teknologi saat
ini. Semus negara tentunyn akan memmfuatknn microekip dalam
menunjang pembangunan berbasis ieknologi baik dalam EWM%
maupun internasional,

Bunysk negsra yang  telsh  berupaya membangun  dan
mengembangkan industri microchip sendiri, diantaranya ods Taiwan
dengan TSMC sebagni indusiry semiconductor terbesar di dunia, kemudian
Amerika Serikat, China, Belands, Jepang, Korea Euhmludla seria
Malaysia. Namun, secara _gans besar China -ﬂn.ﬂmﬂ’:’k Sh‘iint-lah yang
mendominasi mgnh;du: kerja sama internastonal antar perusahaan
semikonduktor. Akibatnya, ke-dua negars ini mengalami situssi persaingan
ity poeEagai serilkonduktor giobal

Perekonomian menjadi hal mutlak yang mendorong suatu negara
sriesigatiliil perai yang besar Galns TOLiSt TRISMEicrial. Alkan menjads suata

pertanyaan besar ketika Tiongkok yang sejatinya ialah negara dengon
industri manufaktur terbesar di dunia befum mampy menyaingi Korea
Selatan, Jepang., Belanda dan beberapn megara lain dalam produks
micrechip. Mengapa demikian? Untuk membangun industri semikenduktor
yang mampu menyaingi negara lain tentunya memerlukan waktu dan biaya
vang sangat mahal, namun di lain sisi hadimyva kompetitor {Amerika



Serikat) dalam kapasitasnya sebagai negara adidaya sangat mempengaruhi
utama Amerika Serikat menjadi rival terbesar Tiongkok ialah, “With high
gronvth rates during the past e decades and the lergese trade surplus wich
the United States, Chira is the primary tavget of the U.S. trade war effores™
(Steinbock, 2018).

Gambar 1.1(1) Ekspansi Ekonomi AS-Tiongkok 1980-2050 Proyeksi Goldman
Sachs BRICS (Steinbock. 2018)

Sumber: Difference Group



Sejak Tahun 2018, Amerika Serikat memulai kebijakan sekuritisasi dalam
ekspor dan impor produk Tiongkok hingga kemudian kedua negara tersebut
mengalami kondisi perang tarif (tariff war).

Hadimya teknologi  kecerdasan bustan (Arificial  fTntelligence)
mengakibatkan Microchip mﬂlj‘ﬂlﬂ *the nexi oil " bagl semua negara. Hal ini
dan AS. tan k m bidang militer menjadi

rnqmﬂqfﬂ@!t, Jﬂd’np and maintain 5
Mm&'ﬂm These. rm e

i ums:y"mdmtmcﬁﬂ:mwuh oy
don making, planning, and logistics,

(export comrol ban to ching). Kshetri mmjelasknu bahwa alasan
pembatasan ekspor semikonduktor ini ialah kekhawatiran Amerika Serikat
akan perkembangan sistern militer China. China conld wse these chips o
“praduce advanced military sysiems, " although the chips can alse be wsed
for civilian purpases (Kshetri, 2023)



T Cirtober =033 Mew pules anneuseed that prahibit LS. cmpandes The relesfocus on limitisg the developmaent aad
1 1) sugrply Chinese chipmaliers with oquipmant production of adwanced pode semicon decmors,
that can produce sdvanced chips; 2l engago tn inmiconsducior produciian equipmant of aoy
transactions with Chinese frms forsome end-uses type; advanoed comyputing apahilities, and
ofcertain typesafchips; 4} prodace snphisticated axporcompnteryim Chin *
microchipe in Ching.

LS. citi prms amd green-card holders are hanned from
working ancertain chip bechnalogy far Chiness
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Gambar 1.1{2){sumber ;: IEEE Computer Society. 2023)

Melalui pendekatan yang intens oleh Amerika Serikat, pada awal
tahun 2023 Jepang dan Belands mulai memperketat ekspor alat-alat
produksi microchip ke Perusahaan manufaktur China. Namun China
merespon kebijakan AS tersebut dengan melakukan kontrol pada ekspor
Jlogam (gallivm dan germanium) yang menjadi bahan baku pembuatan
.wnﬁbandukmr. Menurut Surve; Geologi As: {Hmmunyunﬂ:nng 98%
produksi gulfium dunia, dan 68% produksi germaninm (PT UOB Asset
Management Indonesia, n.d.)

-Mfiﬂ dagang microchip aptara Amerika Senkat dan China
tentunys melibatkan banyak segara dan perusahaan semikondukior ( Non-
State Aector). baik negara-negara yang memproduksi microchip maupun
negara-negarn konsumen microchip. Diantaranys ada .mg.m dengan
produksi chip terbesar yakni Taiwan dengan TSMC (Faivvan Semiconductor
Mamdacnring. Fechnolozy), Belanda dengas ASML, Amerika serikat
dengan Nvidia dan AMD, China dengan Yangtze Memory Technologies
Corp. (YMTC), Koren Sefatan dengan Smug serta Jepang dengan
Toshiba. Hingga negara-negara vang mulai bersaing memproduksi

micrachip seperti India dan Malaysia.

Malaysia merupakan salah satu negara ASEAN yang telah lama
mengembangkan industri  semikonduktor. Terhitung sejak dimulamya
perdagaongan bebas internasional tabun 1972, Malaysia mulai melakukan

interaksi kerja sama dengan beberapa Perusahaan Multinssional, terutama
dalam bidang elekironik. Salsh satunya ialah perusahan semikonduktor



Intel. “fin 197tls, the competition among large semiconductor firms, mainfy
U8, and Japan, caused relocation of their assembly plants to lower labor
eountries. For example, fntel opened its first offshore assembily plant in
Penang, Malaysia in 1972, Other early foreign firms - such as AMD, HP,
H"i'nfhf.nnd' National semiconductor — alyo staried operation during 197 1-
1%74" (Amalu el al, 2015a). Pada tahun 1980-an, pemerintah Malaysia

D m domestik melalui program
1995)". Selanjutnya, di

Transformation,

tahun 2010. Hal ini dilakukan

1.3 Tujuan dan Manfaa Py

1.3.1  Tujuan
untuk menjawab bagaimana implikasi semiconductor trade war antara
China dan Amerika Serikat terhadap industri semikonduktor Malaysio.
Serta menguraiksn bagaimana proses lersebut berimplikasi pada
Malaysia.



Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk memenuhi tugas akhir
dalam proses perkulishan di Universitas Amikom Yogyakarta.
132 Manfaat
1. Bagi penulis
Penulisan penelitian ini sebagai imrlmmi pengeinhiian
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bagi universitas.



1.4 Sistematika Penulisan

A. BABI PENDAHULUAN
Berisi lator belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penclitian, serta sistematika penulisan penelitian, Bab I schagai
pengantar untuk mengenalkan isi dan mekanisme dari penulisan
penelitian ini,

4.1 Ketergantungan Semikonduktor Malaysia dengan Perusahaan
Semikonduktor Asing

42 Dampak  Semiconductor Trade War Terhadap Perkembangan
Semikonduktor Malaysia



43 Kontribusi  Perusahaan  Multinasional  (Multinational
CorporationsMNCs) terhadap Perkembangan Ekonomi Malaysia
‘Akibat Semiconductor Supply Chain

4.4 New Industrial Master Plan 2030

E. BABV PENUTUP DAN KESIMPULAN

Berisi Kesimpulan dari peneliian yang telah dianalisis dan dibahas ol

penulis
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